






Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hasil diskripsi dari 
pembelajaran ansambel campuran di SMP Negeri 5 Yogyakarta sebagai sarana 
toleransi meliputi: 1. Penilaian proses pembelajaran ansambel campuran yang 
terdiri dari pembagian kelompok, pemilihan instrumen, aransemen. 2. Tahap 
pembelajaran ansambel yang dibagi menjadi tiga yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan: guru mempersiapkan perangkat 
mengajar meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta 
materi pelajaran. 3. Tahap penilaian toleransi dari setiap individu mulai dari 
proses belajar kelompoik sampai pada penilaian hasil presentasi yang dilihat dari 
hasil aransemen serta kekompakan. Siswa mempersiapkan instrumen yang akan 
digunakan dalam ansambel. Tujuan pembelajaran ansambel campuran sebagai 
sarana toleransi yaitu memupuk sifat toleransi antar teman. Metode yang 
digunakan adalah metode demonstrasi, metode imitasi, metode kelompok, dan 
metode pemberian tugas. Langkah-langkah pembelajaran ansambel campuran 
sebagai sarana toleransi meliputi pemilihan lagu, pemilihan instrumen, dan 
pembuatan aransemen. Tahap evaluasi: aspek penilaian dalam pembelajaran 
ansambel campuran sebagai sarana toleransi, dalam hal ini pendapat serta 
argumen dari setiap siswa dalam anggota kelompok dinilai keaktifan dan mampu 
mendengar pendapat teman satu kelompok. Kekompakan dalam 
mempresentasikan hasil merupakan upaya perwujudan hasil diskusi bersama. 
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Dengan adanya diskusi dan kesepakatan bersama maka terwujudlah sikap 
toleransi di dalam kelompok. 
Tujuan penulisan ini untuk mendiskripsikan tentang perilaku siswa agar 
mengetahui akan pentingnya toleransi dalam interaksi sosial suatu bentuk metode 
baru dimana  bukan hanya menekankan pada skill saja melainkan kontak sosial 
juga penting dalam kehidupan sehari-hari lewat kesenian. Selain itu penekanan 
moral yang sangat penting dalam hal ini ansambel campuran merupakan 
kelompok musik yang terdiri dari beberapa orang  dan beberapa jenis instrumen 
yang bertujuan menyajikan suatu kesatuan bentuk bunyi yang disepakati bersama 
sehingga membentuk kesatuan bunyi yang teratur. Penekanan inilah sebagai 
sarana atau mengajak peserta didik untuk dapat bersosialisasi dengan baik 
sehingga menghasilkan sinergi positif dalam kelompok maupun berorganisasi. 
Materi diperoleh dari hasil SOP dalam mata perkuliahan pembelajaran maupun 
penerapan Mikro-Makro, guna pembelajaran pada peserta didik di SMP Negri 5 
Yogyakarta dan studi pustaka yang berkaitan dengan musik kelompok. 
Pembelajaran musik ansambel campuran yang dilakukan di SMP Negri 5 
Yogyakarta dengan menekankan perilaku toleransi guna pendidikan moral 
berjalan dengan baik. Hal ini terbukti dengan dibuatnya grup media sosial guna 
sarana komunikasi antarteman menselaraskan jadwal, alat musik yang dibawa 
peserta didik. Peserta didik dapat bermain musik dengan keterampilan sesuai 
kemampuannya dengan baik, sesuai dengan bakat masing-masing. Selain itu juga 
mampu melakukan pertunjukan musik hasil dari perpaduan instrumen yang 
beragam dengan satu bentuk sajian musik yang disepakati bersama.  




Berdasarkan kesimpulan di atas saran-saran peneliti sebagai berikut: 
1. Sebaikmya seluruh pembelajaran yang ada di SMP Negeri 5 Yogyakarta 
menanamkan karakter dengan pembiasaan sikap di dalam kelas. Dapat 
dicontohkan dengan berdoa sebelum memulai pelajaran, kejujuran dalam 
pelaksanaan ujian, mengadakan piket kelas, dan lain sebagainya sesuai 
dengan idium 18 karakter bangsa. 
2. Kegiatan berkelompok sebaiknya tidak hanya dilakukan pada saat tugas 
saja. Dapat dicontohkan kegiatan yang diberikan OSIS yaitu 
PAWITIKRA, dalam kegiatan ini diharapkan seluruh siswa ikut ambil 
bagian sesuai kemampuannya sebagai cerminan gotong royong.  
3. Sebaiknya guru harus mempertimbangkan sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah dalam membuat materi pembelajaran sehingga penilaian 
dapat dilakukan dengan mudah. 
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